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ANALISIS RESILIENSI AKADEMIK MAHASISWA STT SATYABHAKTI DALAM
BELAJAR BAHASA ASLI ALKITAB

Oleh
Kevin Kristovel Pangaribuan
NIM 1120182046

ABSTRAK

Resiliensi akademik merupakan kemampuan seseorang untuk pulih dan beradaptasi
dengan tantangan serta stres akademik dalam proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis resiliensi akademik mahasiswa STT Satyabhakti dalam mempelajari Bahasa
Asli Alkitab. Metode dalam penelitianyang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada mahasiswa yang pernah gagal
dalam mata kuliah Bahasa Asli-Alkitab. -Didukung oleh studi dokumen yang di terima dari
sumber-sumber yang dapat dipercaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pertumbuhan resiliensi
akademik dengan dinamikanya masing-masing. Hal ini terlihat dari hasil analisis pada setiap
informan bahwa setiap informan menghadapi berbagai tantangan dalam mempelajari bahasa
asli Alkitab, seperti parsing, keterbatasan sumber daya belajar, kurangnya waktu karena
jadwal kuliah yang padat, dan keterbatasan penguasaan kosakata. Parsing dan mengingat
kosata menjadi dua hal penting dalam temuan yang perlu mendapat perhatian sebagai
tantangan akademik dalam belajar bahasa asli Alkitab. Dalam menghadapinya, dibutuhkan
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap resiliensi akademik yaitu meliputi dukungan sosial,
motivasi, dan adaptabilitas dalam proses belajar Bahasa Asli Alkitab. Penelitian ini
memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya resiliensi akademik dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan
untuk mengembangkan program-program yang mendukung pengembangan resiliensi
akademik mahasiswa.

Kata Kunci: Resiliensi Akademik, Mahasiswa, Bahasa Asli Alkitab, Tantangan Akademik,
Parsing



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan peserta didik pada tingkatan perguruan tinggi.> Mayoritas
umumnya mahasiswa menjadi dewasa yang berada pada antara usia 18-25 tahun. Pada masa
ini mahasiswa bertanggung jawab atas perkembangan dirinya sendiri, termasuk memiliki
tanggung jawab atas kehidupannya sendiri saat mencapai masa usia dewasa.? Fase ini pula
dianggap penuh dengan bermacam-macam masalah dan tekanan karena timbulnya banyak
perubahan yang dialami, yang kemudian diiringi dengan banyaknya tuntutan yang diterima.®

Pada jenjang perguruan tinggi, dengan tanggung jawab yang ada, mahasiswa harus
menghadapi berbagai kendala dan tantangan dalam pendidikannya dengan tanggung
jawabnya saat ini. Tidak semua mahasiswa dapat mengatasi dan menyelesaikan tantangan
tersebut. Hal ini dapat terlihat pada mahasiswa-mahasiswa yang gagal dalam menyelesaikan
pendidikannya.* Tuntutan akademik cenderung meningkatkan tekanan stres yang berkaitan
dengan kemampuan akademik mahasiswa pada saat menjalani perkuliahan. Tingkat stres
akademik pada mahasiswa terjadi pada saat seorang mahasiswa tidak mampu mengelola

waktu, sedang menghadapi ujian, ketakutan akan kegagalan, dan harapan orang tua berkaitan

! Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia, 2012), 39.

2 Wenny Hulukati & Moh. Rizki Djibran, “Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo,” Jurnal Bikotetik VVol. 02, No. 01 (2018), 73.

3 Erlina Listyanti Widuri, “Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa Tahun Pertama,”
Humanitas: Indonesian Psychological Journal, Vol. 9, No. 2, (2012), 148.

4 Ike Dwiastuti, Wiwin Hendriani dan Fitri Andriani, “Perkembangan Penelitian Resiliensi Akademik
Di Indonesia: Scoping Literature Review,” Jurnal Psikologi, VVol. 7 No. 1, (September 2021) diakses 29
November 2023, https://doi.org/10.26858/talenta.v7i1.23748
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dengan studi.® Dalam perkuliahan, beban akademik serta kegiatan kampus lainnya juga
menjadi bagian dari salah satu tanggung jawab sebagai mahasiswa yang harus dipenuhi.
Dalam memenuhi rangkaian tugas tersebut, tidak jarang ditemukan masalah-masalah yang
juga memicu timbulnya stres.®

Setiap individu mahasiswa memiliki permasalahan dan kesulitan yang berbeda-beda
selama menjalani studi.” Menurut Syah, faktor yang akan mempengaruhi mahasiswa dalam
pembelajaran mencakup peserta didik yang mengalami gangguan atau ketidakmampuan
psikofisik peserta didik seperti; bersifat kognitif (dalam bidang kreativitas) yaitu antara lain
rendahnya kamampuan intelektual atau kecerdasan peserta didik. Bersifat afektif (ranah
perasaan) yang meliputi ketidakstabilan emosi, minat dan sikap peserta didik. Bersifat
psikomotorik (ranah mental) yaitu terganggunya proses dari kesiapan individu serta cara
individu dalam bereaksi dan merespon.? Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan agar dapat
beradaptasi terhadap situasi yang mengakibatkan stres serta meningkatkan fungsi
psikologisnya yang disebut sebagai kemampuan resiliensi.®

Dalam webinar yang dilakukan melalui platform zoom dan dihadiri 614 peserta, yang
bertemakan “Resiliensi di Masa Pandemi: Studi tentang Resiliensi dan Dampaknya Terhadap
Kesehatan Mental pada Orang Indonesia,” Takwin mengatakan :

Secara umum, rata-rata resiliensi orang Indonesia itu tergolong rendah. Mereka
cenderung tidak tahan terhadap tekanan atau rasa sakit serta cenderung pesimis

> Ahmad Chandra Jaya dan Mirza Irawan, “Hubungan Resiliensi dengan Stres Akademik Selama
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Siswa Pada Sekolah Menengah Atas,” Counseling and Psychology, Vol. 2,
No. 2 (Juni 2022), 75, diakses 29 November 2023 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/ergasia/index

6 Sugiarti A. Musabiq dan Isqi Karimah, “Gambaran Stres dan Dampaknya pada Mahasiswa,”
InSight,VVol. 20 No. 2, (Agustus 2018), 77.

" Erick E. Morales dan Frances K. Trotman, Promoting Academic Success Resilience in Multicultural
America: Factors Affecting Student Success (New York: Peter Lang, 2004), 3.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2015), 173.

9 Jaya dan Irawan, 75.
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melihat masa depan ketika mengalami situasi yang menekan dan membuat mereka
terpukul.

Menanggapi hal ini, Turro S. Wongkaren, sebagai salah satu responden pada webinar tersebut
memberikan pernyataan bahwa resiliensi ini terdiri dari dua unsur, yaitu daya elastisitas dan
fleksibilitas.!® Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan orang tidak
mempunyai daya lenting (bertahan) yang baik terhadap masa depan, cenderung puas dengan
keadaan sekarang, namun mempunyai daya fleksibilitas (daya tahan) yang tinggi terhadap
penderitaan.

Resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi perubahan yang
terus berkembang dalam lingkungan yang dinamis, termasuk perubahan bertahap dan
mendadak, baik pada individu, komunitas, maupun budaya.'*. Sejalan dengan pengertian
tersebut dalam akademik; resiliensi merujuk kepada proses serta hasil dari aktivitas peserta
didik yang mengalami risiko atau pun kesulitan tetapi dapat berhasil dengan baik di bidang
akademik dan pendidikan secara umum.*? Menurut Hendriani, resiliensi akademik
melibatkan proses dinamis dalam pembelajaran yang menegaskan kekuatan dan ketahanan
individu saat menghadapi tantangan serta fluktuasi emosiyang mungkin muncul selama
proses pembelajaran.*®

Dalam penelitian resiliensi istilah ini dimaksudkan untuk memahami bagaimana

peserta didik mengatasi dan membebaskan rasa stres sehingga ia dapat meraih prestasi

10 Amelia Lusia, “Riset F. Psi Ul: Resiliensi Orang Indonesia Cenderung Rendah,” (12 Juli 2021),
Bagus Takwin, M.Hum (Ketua Laboratorium Cognition, Affect, & Well-Being Fakultas Psikologi Ul) sebagai
peneliti utama dalam tim sekaligus presenter yang membawakan hasil riset pada webinar, diakses 22 November
2023, https://psikologi.ui.ac.id/2021/07/12/riset-f-psi-ui-resiliensi-orang-indonesia-cenderung-rendah/

11 Carl Folke, “Resilience (Republished),” Ecology and Society, Dec 2016, Vol. 21, No. 4, Diakses 20
November 2023, https://doi.org/10.5751/ES-09088-210444

12 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019),
80.

13 Wiwin Hendriani, “Adaptasi Positif Pada Resiliensi Akademik Mahasiswa Doktoral,” Humanitas,
Vol. 14, No. 2, (2017), 138.
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akademik seperti peserta didik lainnya.'* Resiliensi ini bukan hanya berbicara mengenai
hasilnya, tapi juga proses dari setiap para mahasiswa untuk tetap meraih hasil yang baik
dalam akademik meskipun memiliki latar belakang yang terbilang sulit.*®> Beberapa studi
menemukan bahwa resiliensi akademik membantu mahasiswa untuk tidak mudah putus asa
dalam pendidikannya dan berhasil menyelesaikannya. Dalam studi Sholichah, Paulana dan
Fitria menjelaskan bahwa resiliensi akademik akan membuat mahasiswa tidak mudah
menyerah dalam menghadapi tantangan, tuntutan dan permasalahan akademik serta
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikannya.®

Penelitian tentang permasalahan akademik juga pernah dilakukan di STT Satyabhakti
Malang oleh Nastiti. Dalam penelitian tersebut, Nastiti melakukan wawancara terhadap
beberapa mahasiswa STT Satyabhakti- mengenai permasalah yang mereka hadapi dalam
bidang akademik. Beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan mahasiswa dalam
menghadapi perkuliahan di STT Satyabhakti Malang juga menjadi hambatan tersendiri.
Salah satunya adalah jumlah tugas akademik yang dirasa terlalu banyak dalam satu waktu,
sehingga memaksa mahasiswa untuk menyelesaikan semuanya. Selain itu, dalam proses
belajar mengajar di kelas, konsistensi dosen sangat penting; terlalu seringnya pergantian
dosen dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam pemahaman materi antara kakak tingkat dan
adik tingkat. Lalu peraturan ketat mengenai berpakaian di perpustakaan juga menjadi
hambatan bagi mahasiswa, karena hal ini dapat membuat mereka malas untuk pergi ke

perpustakaan.t’

14 Pusdatin, “Guru dan Resiliensi Pendidikan,” (2018), diakses 22 November 2023,
https://Ihok.sukmabangsa.sch.id/guru-dan-resiliensi-pendidikan/

15 |ke Dwiastuti, Wiwin Hendriani dan Fitri Andriani, Perkembangan Penelitian Resiliensi Akademik di
Indonesia: Scoping Literature Review, 24.

18 Ima Fitri Sholichah, Andi Nadira Paulana, dan Putri Fitriya, “Self-Esteem Dan Resiliensi Akademik
Mahasiswa,” Proceeding National Conference Psikologi UGM, Vol. 1, No. 1, (2018), 192.

7 Indriana Yekti Nastiti, Makna Menjadi Murid Berdasarkan Frasa ‘Ikutlah Aku’ Dalam Injil Matius
4:19 Bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi Satyabhakti Malang (Tesis, STT Satyabhakti, 2016), 166-167.
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Sejalan dengan hal tersebut, mahasiswa STT Satyabhakti juga mengalami tantangan
dan hambatan yang sama dalam bidang akademik, khususnya pada mata kuliah yang
berfokus kepada pelajaran bahasa asli Alkitab seperti bahasa Ibrani dan juga Yunani. Penulis
melakukan wawancara sederhana terhadap beberapa mahasiswa STT Satyabhakti mengenai
tantangan yang mereka hadapi dalam mata kuliah tersebut. Setiap mahasiswa yang penulis
wawancarai memberikan tanggapan yang beranekaragam mengenai tantangan yang mereka
hadapi, baik itu ketika mereka mempelajari kosakata yang tergolong cukup rumit, pelafalan,
dan juga pada penerjemahan bahasa asli Alkitab ke dalam bahasa Indonesia. Bahkan terdapat
juga mahasiswa yang dalam menghadapi tantangan tersebut gagal dalam mengikuti mata
kuliah bahasa asli Alkitab, yang pada akhirnya menuntut mereka untuk mengulang mata
kuliah bahasa asli Alkitab. Kesulitan yang dihadapi serta tingkat resiliensi rendah yang
dimiliki, membuat mahasiswa gagal dalam menyelesaikan mata kuliah tersebut dengan baik.
Sehingga harus disadari bahwa dalam belajar bahasa asli Alkitab para mahasiswa juga perlu
memiliki resiliensi akademik.®

Alkitab merupakan Wahyu Allah kepada manusia. Alkitab yang ineran dan infallible
berotoritas bagi hidup orang percaya. Otoritas Alkitab itulah yang membuat Alkitab berperan
penting sehingga Alkitab perlu dipelajari-oleh berbagai kalangan.® Kemudian pada level
tertentu, setiap orang harus peduli dengan bahasa asli Alkitab, dan jika memungkinkan, setiap
orang harus memahami, menggunakan, dan mencintainya. Bahasa-bahasa asli Alkitab tidak
hanya penting, tetapi juga perlu dan tidak tergantikan baik bagi hamba Tuhan, anggota jemaat
dan terlebih lagi seorang mahasiswa teologi yang akan menjadi seorang hamba Tuhan.

Semua orang yang beratributkan hamba Tuhan, jika memungkinkan, harus mempelajarinya

18 Narasumber, diwawancara oleh penulis, Malang, Desember 2023.

19 Arnold Tindas, Apakah Inerrancy Alkitab Itu? (Manado: Sinode Masehi Protestan Umum, 1993), 5.



secara menyeluruh, menggunakannya secara harian, dan mencintainya dengan penuh gairah,
apalagi seorang mahasiswa yang sedang berkuliah di sekolah tinggi teologi.?

Interaksi dan segala bentuk aktivitas yang ada pada masyarakat akan berhenti tanpa
bahasa.?* Artinya bahasa ada karena individu manusia itu ada,?? meskipun menggunakan
bahasa yang berbeda satu dengan yang lain.?®> Dengan adanya bahasa, kebudayaan manusia
dapat dipahami, dimengerti dan juga dapat diregenerasikan kepada generasi selanjutnya.?*
Adanya bahasa, menjembatani dan menjadi salah satu jalan untuk menyelesaikan
ketidakpahaman yang ada, bahasa juga dapat memunculkan pemahaman yang baru terhadap
hal-hal yang tabu.?

Begitu juga dengan bahasa ashi Alkitab dimana ditulis dalam bahasa Ibrani, Yunani
dan Aram yang jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia akan muncul banyak perbedaan
antara satu bahasa dengan bahasa lainnya. Ada bahasa yang memiliki banyak kosakata dan
ada juga yang sedikit. Alkitab dalam bahasa asli adalah “otoritas terakhir’” untuk mengakhiri
berbagai macam perdebatan tealogis dan juga perselisinan doktrinal. Tidak dapat dikatakan
bahwa Alkitab yang diterjemahan itu salah atau berkualitas buruk, tetapi yang ada hanyalah
kesalahan ketika menyampaikan seluruh pemikiran penulisnya.?

Pada masa hidupnya, Martin Luther juga bertemu dengan banyak skeptisisme. Dia

mendapatkan kritikan dikarenakan pandangannya tentang Alkitab dan gereja. Namun,

20 Beren, “Mengapa Belajar Bahasa-bahasa Alkitab itu Perlu?,” 8 November 2021,
https://www.pesta.org/mengapa_belajar_bahasa-bahasa_asli_alkitab_itu_perlu diakses pada 30 November 2023

2L Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah pengantar Kemahiran Bahasa (Flores: Nusa Indah, 1971), 1.
22 Sudaryanto, Menguak Fungsi Hakiki Bahasa (Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1990), 4

23 Sudaryanto, Linguistik: Esai tentang Bahasa dan Pengantar ke dalam ilmu Bahasa (Yogyakarta:
Duta Wacana University Press, 1983), 20.

24 Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah pengantar Kemahiran Bahasa, 2.
% Maruli Panggabean, Bahasa, Pengaruh dan Peranannya (Jakarta: PT Gramedia, 1981), 1

26 Suhendra Liauw, Doktrin Alkitab Alkitabiah (Graphe: Jakarta, 1997), 30.
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menariknya, dia bahkan juga menerima kritikan karena keyakinannya bahwa laki-laki dan
perempuan perlu belajar membaca Alkitab dalam bahasa-bahasa aslinya. Luther berkata :

“Do you inquire what use there is in learning the languages? Do you say, ‘We can

read the Bible very well in German?’ And he answers, Without languages we could

not have received the gospel. Languages are the scabbard that contains the sword of
the Spirit; they are the casket which contains the priceless jewels of antique thought;
they are the vessel that holds the wine”?’

Tuhan tidak hanya menyatakan diri-Nya sendiri dalam sejarah manusia, tetapi Dia
pada awalnya melakukannya melalui firman-Nya melalui bahasa asli sejarah yaitu Ibrani dan
Yunani, dan firman-Nya telah disampaikan bagi setiap orang dalam semua bahasa tersebut.?®

Mahasiswa teologi pasti berhadapan dengan tantangan studi bahasa asing yaitu
penelitian Alkitab yang menggunakan bahasa-bahasa ashi Alkitab,?® dan pada dasarnya
hermeneutik berhubungan dengan studi bahasa.>° ' Mempelajari bahasa di sini, bukan sekedar
memahami makna leksikal, tetapi juga membahas karakteristik gramatikal setiap kata yang di
dalamnya memberitahukan kepada pembaca tentang konteks dan latar belakang kata. Dalam
mendalami bahasa asli Alkitab, akan membantu menggali latar belakang kata, konteks,
sejarah, serta menggali ilmu filsafat melalui pembelajaran kata dalam bahasa asli Alkitab.

Mempelajari bahasa asli Alkitab juga akan menambah ilmu yang berkaitan dengan teologi,

anthropolo budaya dan juga filsafat.>’

27 John Piper, “Martin Luther: Lessons from His Life and Labor,” 30 Januari 1996, diakses 29
November 2023, https://www.desiringgod.org/messages/martin-luther-lessons-from-his-life-and-labor

28 Beren, “Mengapa Belajar Bahasa-bahasa Asli Alkitab itu Perlu”

29 John H. Hayes dan Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1996), 17.

30 E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 26.
31 Rita Wahyu, “Belajar Membaca Alkitab Bahasa Asli-Study Kata” 16 Mei 2015,

https://www.sarapanpagi.org/belajar-membaca-alkitab-bahasa-asli-study-kata-vt7428.html diakses 4 Januari
2024
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Danny Zacharias dan Ben Forrest, dalam bukunya yang berjudul Surviving and
Thriving in Seminari memberikan pendapat mengapa mempelajari bahasa asli Alkitab sangat
penting di sekolah teologi, mereka memberikan pendapat bagi pelajar yang mempersiapkan
diri untuk mempelajari bahasa baru, Zacharias dan Forrest mengatakan:®2

One of the particularly uncomfortable parts of your studies will likely be learning

Greek and Hebrew. These classes stand on the horizon like looming mountains for

most seminary students, creating a range of emotions from uneasiness to flat-out fear.

There are several reasons that students feel apprehensive about learning Greek and

Hebrew. Some may question its usefulness and others may be downright hostile

toward the idea. Many are afraid that, given the mammoth task of learning a language,
they will not be up to the challenge.®

Menurut Zacharias dan Forrest, dalam mempelajari bahasa asli Alkitab, seorang
pelajar akan mengalami beberapa kondisi yang pada akhirnya mengganggu emosi dalam diri
dan tentu ini akan mempengaruhi kemampuan belajar mahasiswa dalam mempelajari bahasa
asli Alkitab.

Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi resiliensi mahasiswa STT Satyabhakti
Malang dalam akademik, khususnya dalam mempelajari bahasa asli Alkitah, penulis
menganggap, mahasiswa STT Satyabhakti Malang yang dapat menyelesaikan hingga lulus
dalam pembelajaran bahasa asli Alkitab memiliki sumber-sumber resiliensi ketika
menghadapi tantangan selama belajar bahasa asli Alkitab. Mahasiswa yang mampu
menyelesaikan studi bahasa asli Alkitab adalah salah satu ciri mahasiswa yang dikategorikan
memiliki resiliensi akademik yang baik dalam dirinya. Sehingga, penulis tertarik untuk
meneliti dengan penelitian berjudul “Analisis Resiliensi Akademik Mahasiswa STT

Satyabhakti dalam Belajar Bahasa Asli Alkitab.”

32 Logos Staff, “Tips for Students Preparing to Learn a Biblical Language”, (Agustus 2018)
https://www.logos.com/grow/tips-students-preparing-learn-biblical-language/ diakses 22 Maret 2024

33 H. Daniel Zacharias & Benjamin K. Forrest, Surviving and Thriving in Seminary (Bellingham:
Lexham Press, 2017), 21.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian karya tulis ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa STT Satyabhakti dalam belajar bahasa asli
Alkitab pada tingkat 3 dan 4, dengan penekanan pada peran dukungan akademik dan sosial,
strategi pembelajaran dan adaptasi, serta pengaruh kepercayaan diri dan motivasi. Penelitian
ini juga akan menganalisis dampak tantangan khusus dalam pembelajaran bahasa Alkitab

serta resiliensi dalam mempelajari bahasa asli Alkitab.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang sudah disampaikan di atas,
peneliti menuangkan rumusan masalah dalam penelitian ini dengan pertanyaan-pertanyaan
berikut ini:

1. Apaitu resiliensi akademik?

2. Apa saja tantangan mahasiswa STT Satyabhakti dalam mempelajari bahasa asli

Alkitab?
3. Bagaimana deskripsi resiliensi akademik mahasiswa STT Satyabhakti dalam

menghadapi tantangan belajar bahasa asli Alkitab?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui makna resiliensi Akademik.

2. Mengetahui apa saja tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa STT Satyabhakti
dalam mempelajari bahasa asli Alkitab.

3. Mendeskripsikan resiliensi akademik mahasiswa STT Satyabhakti dalam

menghadapi tantangan belajar bahasa asli Alkitab.
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Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
baik terhadap mahasiswa mengenai resiliensi sehingga dapat berhasil dalam proses
pembelajaran dan setiap tantangan yang dihadapi dalam belajar bahasa asli Alkitab dan juga
dapat memberikan implikasi yang relevan terhadap pengembangan kurikulum dan dukungan

bagi STT Satyabhakti.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | akan memaparkan latar belakang masalah penelitian, fokus, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan juga memaparkan sistematika penulisan dari karya
tulis ini. Bab Il akan membahas tentang resiliensi akademik serta konsep belajar bahasa asli
Alkitab sebagai landasan teoritis. Resiliensi akademik akan diuraikan dalam pengertian
umumnya, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya. Konsep belajar bahasa asli
Alkitab mencakup pengertian bahasa tersebut dan-metode pembelajarannya. Bab I1I
menjelaskan tentang metode penelitian yang nantinya akan digunakan untuk mencapai tujuan
dari karya tulis ini. Penulis akan memaparkan tentang alasan utama menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologis, lokasi penelitian, sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan uji keabsahan data. Bab IV akan
menyajikan laporan tertulis dari hasil wawancara antara penulis dengan setiap mahasiswa
yang terkait dengan resiliensi mereka dalam belajar bahasa asli Alkitab. Selanjutnya penulis
akan menganalisis atau mengolah hasil penelitian tersebut dan menyajikan hasil pembahasan.
Tujuan dari bab ini adalah menemukan kesesuain antara kajian pustaka dan hasil penelitian.
Bab V akan berisikan kesimpulan penelitian karya tulis ini serta beberapa saran mengenai

bagaimana akhirnya penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi penelitian selanjutnya.
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